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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah menelaah secara sistematis penelitian-penelitian terkait kemampuan abstraksi matematis 

siswa dengan meninjau indikator yang digunakan, metode penelitian, topik pembelajaran matematika, serta jenjang 

pendidikan subjek penelitian. Kemampuan abstraksi matematis dipandang sebagai kemampuan kognitif yang esensial 

dalam pembelajaran matematika karena berperan penting dalam membentuk pemahaman konsep secara bermakna. 

Namun, kajian mengenai kemampuan ini masih tersebar dan menggunakan indikator, metode, serta konteks 

pembelajaran yang beragam, sehingga diperlukan suatu sintesis yang komprehensif. 

Bahan dan metode. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti 

protokol PRISMA. Penelusuran literatur dilakukan terhadap artikel yang terbit pada tahun 2020–2025 dan diperoleh dari 

jurnal terakreditasi SINTA minimal peringkat 4 atau terindeks Scopus. Melalui proses seleksi, diperoleh 22 artikel yang 

dianalisis berdasarkan indikator abstraksi, pendekatan penelitian, topik pembelajaran, serta jenjang pendidikan. 

Hasil. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan abstraksi matematis dipahami sebagai konstruk multidimensional 

yang mencakup representasi, generalisasi, dan pembentukan hubungan antarkonsep. Penelitian didominasi oleh 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan topik geometri sebagai konteks pembelajaran yang paling banyak 

digunakan. Subjek penelitian terutama berasal dari jenjang SMP dan SMA/K. 

Kesimpulan. Kajian ini menegaskan pentingnya kemampuan abstraksi matematis sebagai komponen utama dalam 

pembelajaran matematika serta menunjukkan keberagaman pendekatan dan konteks penelitian yang digunakan. Temuan 

ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan kerangka konseptual dan desain pembelajaran matematika 

yang menekankan proses abstraksi secara bermakna. 

 

Kata kunci: Abstraksi, Matematis, Tinjauan Literatur Sistematis 
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PE NDAHUL UAN  

Matematika merupakan ide-ide yang bersifat abstrak (Suarsana et al., 2019). Dalam proses 

membangun pengetahuannya, melalui perspektif filsafat pendidikan matematika, aliran 

konstruktivisme memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi aktif individu melalui proses 

kognitif yang berkelanjutan. Pengetahuan matematika tidak hadir secara instan dalam bentuk 

objektif, melainkan berkembang dari pemahaman awal yang bersifat subjektif menuju struktur 

konseptual yang lebih formal, stabil, dan dapat dikomunikasikan (Ernest, 1991). Proses ini 

menempatkan abstraksi sebagai inti dalam pembentukan pengetahuan matematika.  

Kemampuan abstraksi matematis siswa merupakan suatu kemampuan untuk menemukan 

solusi suatu masalah tanpa adanya objek permasalahan secara nyata (Nihayah, 2021; Rubiyanti et al., 

2023). Kemampuan ini menuntut siswa untuk mampu menghubungkan konsep nyata menjadi 
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konsep yang abstrak. Hal ini memiliki kaitan erat dengan teori konstruktivisme Brunner bahwa 

pengetahuan dibangun melalui tiga tahapan yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik (Hatip & Setiawan, 

2021). Dalam teori ini siswa sangat penting untuk dapat memahami matematika dalam bentuk yang 

kontekstual termasuk juga dalam bagaimana penerapan matematika dalam kehidupan nyata, karena 

tanpa mempelajari penerapan matematika, siswa akan dengan mudah melupakan apa yang mereka 

pelajari dalam matematika (Suarsana et al., 2021).  

Piaget juga telah memberikan macam-macam abstraksi yang dibagi menjadi tiga yaitu 

abstraksi empiris (empirical abstraction), abstraksi empiris semu (Pseudo-empirical abstraction), dan 

abstraksi reflektif (reflective abstraction) (Nurrahmah et al., 2021; Widiawati et al., 2023). Dalam 

penelitian lain juga telah ditemukan banyak indikator dalam kemampuan abstraksi matematis siswa 

yang digunakan dalam berbagai jenis kajian.  

Beragam indikator kemampuan abstraksi matematis tersebut mencerminkan bahwa abstraksi 

bukanlah kemampuan tunggal yang berdiri sendiri, melainkan proses kognitif bertahap yang 

berkembang seiring dengan pengalaman belajar siswa. Beberapa penelitian mengidentifikasi 

indikator abstraksi matematis meliputi kemampuan mengidentifikasi pola, melakukan generalisasi, 

merepresentasikan konsep ke dalam bentuk simbolik, serta menghubungkan berbagai representasi 

matematis (verbal, visual, dan simbolik). Perbedaan indikator yang digunakan dalam berbagai 

penelitian menunjukkan adanya variasi perspektif teoretis dalam memaknai abstraksi matematis, baik 

yang berakar pada konstruktivisme kognitif maupun konstruktivisme sosial.  

Namun demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai kemampuan 

abstraksi matematis siswa masih tersebar dan belum disintesis secara sistematis. Setiap penelitian 

cenderung menggunakan indikator, serta pendekatan pengukuran yang berbeda, sehingga 

menyulitkan upaya untuk memperoleh gambaran utuh mengenai bagaimana kemampuan abstraksi 

matematis dikembangkan dan diukur dalam konteks pendidikan matematika. Kondisi ini 

menegaskan perlunya suatu tinjauan literatur sistematis yang tidak hanya merangkum temuan 

penelitian, tetapi juga mensintesis berbagai konseptualisasi abstraksi matematis dalam satu kerangka 

teoretis yang utuh.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tinjauan literatur sistematis ini disusun untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut. RQ1) Apa saja indikator yang digunakan untuk 

mengetahui ukuran kemampuan abstraksi matematis siswa dalam penelitian pendidikan matematika? 

RQ2) Beragam metode penelitian apa yang dipakai dalam mengukur kemampuan abstraksi 

matematis siswa? RQ3) Topik pembelajaran matematika apa yang paling banyak digunakan sebagai 

konteks pengembangan dan pengukuran kemampuan abstraksi matematis siswa? RQ4) Pada jenjang 

pendidikan apa saja kemampuan abstraksi matematis siswa paling banyak diteliti?   

ME TODe  

Penelitian ini dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan yaitu identifikasi, evaluasi, dan 

interpretasi pada artikel yang sesuai dengan bahasan yang akan diteliti yaitu kemampuan abstraksi 

matematis siswa. Penelitian ini memakai metode penelitian Systematic Literature Review (SLR). SLR 

merupakan suatu proses metodologis dan komperehensif yang digunakan dengan melalui beberapa 

proses seperti mengidentifikasi, menyeleksi, mengkritisi, serta mensintesis literatur yang sesuai 

dengan tema penelitian yang sudah dilakukan (De Jong & Van Joolingen, 1998; Suarsana et al., 2024; 

Yang et al., 2017). Pendekatan yang diterapkan menggunakan metodologi yang sistematis, termasuk 

perumusan rumusan masalah yang dinyatakan secara jelas, menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi 

studi, pelaksanaan pencarian literatur secara terencana yang pada penelitian ini menggunakan basis 

data google scholar, dan evaluasi terhadap kualitas penelitian yang dianalisis. Melalui tahapan sintesis 

pada temuan-temuan penelitian yang relevan, kajian literatur sistematis ini memiliki peran dalam 

memperkaya pengembangan pengetahuan, mendukung pelaksanaan pembelajaran, dan memberikan 

referensi awal untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.  
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Gambar 1. Diagram Alur Prisma 

 

Tahapan SLR pada penelitian ini berpedoman pada Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang sering digunakan dalam bidang pendidikan 

dan teknologi instruksional (Juniarta et al., 2025; Supratman et al., 2025; Suryawan et al., 2023; 

Turmuzi et al., 2023). PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) merupakan pedoman pelaporan berbasis bukti yang digunakan dalam penyusunan kajian 

literatur sistematis dan meta-analisis. Protokol ini menggunakan diagram alur tiga tahap yang 

diadaptasi untuk kebutuhan pelaksanaan kajian literatur sistematis, yaitu tahap identifikasi, 

penyaringan, dan inklusi, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. Proses seleksi literatur 

digunakan untuk memilah artikel dengan menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi sebagaimana 

dirangkum pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Kriteria Inklusi Kriteria E kslusi 

Artikel ilmiah yang terbit pada rentang 

2020-2025 

Artikel ilmiah yang terbit sebelum 2020 

Artikel dari jurnal ilmiah atau konferensi 

ilmiah yang terakreditasi minimal sinta 4 

atau terindeks scopus 

Artikel dari jurnal ilmiah atau konferensi 

ilmiah yang tidak terakreditasi minimal sinta 

4 atau terindeks scopus 

Artikel disajikan dalam Bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris 

Artikel disajikan dalam bahasa selain Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Inggris 

Artikel dapat diakses secara penuh Artikel tidak dapat diakses secara penuh 

Artikel meneliti mengenai kemampuan 

abstraksi matematis 

Artikel tidak meneliti mengenai kemampuan 

abstraksi matematis 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan cara melakukan analisis terhadap 

isi pada bagian abstrak, metode, dan hasil penelitian. Data yang telah diperoleh lalu ditampilkan ke 

dalam bentuk deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dan kecenderungan penelitian yang 

dikaji. 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Penelitian yang sudah dilaksanakan merupakan kajian literatur sistematis yang memiliki 

tujuan untuk memahami serta menganalisis temuan-temuan penelitian dalam ruang lingkup 

kemampuan abstraksi matematis. Dalam penelitian ini, terdapat empat hal yang dianalisis yaitu 

indikator dalam kemampuan abstraksi matematis, metode penelitian yang digunakan, topik atau 

materi matematika yang dilibatkan dalam penelitian, dan jenjang pendidikan subjek penelitian secara 
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mengkhusus. Berdasarkan analisis menggunakan prosedur PRISMA, telah didapatkan 22 artikel yang 

dianalisis yang berasal dari jurnal maupun prosising terindeks sinta 4 atau scopus. 

Gambar 2. Frekuensi Publikasi pada Topik Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa  

 

 

Melalui tabel frekuensi tersebut, publikasi penelitian mengenai kemampuan abstraksi 

matematis siswa paling banyak terbit pada periode 2020–2021, dengan puncak pada tahun 2021. Hal 

ini menunjukkan meningkatnya perhatian peneliti terhadap kajian abstraksi matematis dalam 

beberapa tahun terakhir. Meskipun jumlah publikasi setelah tahun 2021 cenderung menurun, 

penelitian pada periode 2023–2025 menunjukkan bahwa topik kemampuan abstraksi matematis 

masih relevan dan terus dikaji, terutama dalam konteks pengembangan desain pembelajaran, 

instrumen penilaian, serta faktor-faktor yang memengaruhi abstraksi matematis siswa. Informasi 

detail mengenai 22 artikel yang dianalisis dalam penelitian ini dideskripsikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Data penulis, tahun terbil, jurnal, dan hasil penelitian 

Penulis dan 

Tahun 

Jurnal atau 

Prosiding 
Hasil Penelitian 

(Hutagalung 

et al., 2020)  

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

Siswa dengan kemampuan rendah cenderung memahami konsep 

segitiga secara prosedural, sedangkan siswa dengan kemampuan 

tinggi menunjukkan tingkat abstraksi yang lebih baik dan 

mampu memaknai konsep secara konseptual. 

(Dewi et al., 

2020) 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

Model pembelajaran Means–Ends Analysis berbasis kearifan 

lokal mampu meningkatkan kemampuan abstraksi matematis 

dan komunikasi matematis siswa SMP. 

(Nurhadi & 

Darhim, 

2021) 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

Pembelajaran berbasis TPACK menunjukkan bahwa sebagian 

indikator abstraksi matematis telah tercapai, namun kemampuan 

generalisasi siswa masih tergolong rendah. 

(Amelia et al., 

2020) 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

Proses abstraksi siswa SMP berbeda berdasarkan tingkat 

kemampuan; siswa berkemampuan tinggi menunjukkan 

penalaran variabel, numerik, dan abstrak yang lebih baik 

dibanding siswa berkemampuan sedang dan rendah. 

(Kadarisma et 

al., 2020) 

Infinity: 

Journal of 

Mathematics 

Education 

Terdapat hubungan kuat antara miskonsepsi dan tingkat 

abstraksi matematis; semakin tinggi kemampuan abstraksi siswa, 

semakin rendah miskonsepsi yang dialami dalam materi 

geometri. 

(Sugandi et 

al., 2020) 

AKSIOMA: 

Jurnal 

Pendidikan 

Bahan ajar berbantuan media Tubomatika dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan abstraksi 

matematis siswa SMP pada materi segiempat dan segitiga. 
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Penulis dan 

Tahun 

Jurnal atau 

Prosiding 
Hasil Penelitian 

Matematika 

(Ocy et al., 

2023) 

AKSIOMA: 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

Instrumen kemampuan abstraksi matematis berbasis HOTS 

dengan pemodelan Rasch memiliki reliabilitas tinggi dan layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan abstraksi siswa SMA. 

(Khasanah et 

al., 2021) 

AKSIOMA: 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

Kesulitan siswa dalam abstraksi matematis pada materi fungsi 

meliputi pemahaman konsep, penerapan rumus, keterkaitan 

antar konsep, dan operasi matematika. 

(Rahma et al., 

2024) 

AKSIOMA: 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

LKPD berbasis Group Investigation (AT-Worksheet) terbukti 

valid dan praktis serta mampu meningkatkan kemampuan 

abstraksi matematis siswa SMP. 

(Ocy & 

Sarifah, 2025) 

Journal of 

Research and 

Advances in 

Mathematics 

Education 

Instrumen tes kemampuan abstraksi matematis siswa SMA yang 

dikembangkan melalui EFA dan CFA memiliki validitas 

konstruk dan reliabilitas yang kuat, serta mampu mengukur tiga 

level abstraksi: abstraksi perseptual, internalisasi, dan 

interiorisasi. 

(Syarifudin et 

al., 2021) 

MUST: 

Journal of 

Mathematics 

Education, 

Science and 

Technology 

Siswa dengan kemampuan abstraksi tinggi memenuhi seluruh 

indikator abstraksi matematis pada materi trigonometri, siswa 

dengan kemampuan sedang tidak mencapai satu indikator, 

sedangkan siswa dengan kemampuan rendah hanya mencapai 

satu indikator dasar. 

(Rosmiati et 

al., 2021) 

Jurnal Math 

Educator 

Nusantara 

Kemampuan abstraksi matematis siswa SMP berbeda 

berdasarkan gaya belajar Kolb. Siswa dengan gaya belajar 

converger dan assimilator mampu memenuhi seluruh indikator 

abstraksi, sedangkan diverger dan accommodator mengalami 

kesulitan pada indikator generalisasi. 

(Firdaus et al., 

2024) 

Jurnal 

Perspektif 

Berdasarkan teori Van Hiele, kemampuan abstraksi matematis 

siswa SMA hanya mencapai tahap 0–2, sedangkan tahap berpikir 

tinggi (tahap 3 dan 4) masih sulit dicapai terutama dalam 

pembuktian konsep geometri. 

(Islam et al., 

2021) 

Jurnal 

Perspektif 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal abstraksi matematis 

meliputi kesalahan prosedur, kesimpulan hilang, manipulasi tidak 

langsung, dan masalah hierarki keterampilan, yang disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman konsep dan ketelitian siswa. 

(Rubiyanti et 

al., 2023) 

MATHEdune

sa 

Profil kemampuan berpikir abstrak siswa SMP berbeda 

berdasarkan Adversity Quotient (AQ). Siswa bertipe climber 

mencapai level interiorisasi, camper mencapai level internalisasi, 

sedangkan quitter hanya mencapai abstraksi perseptual. 

(Ocy et al., 

2023) 

Jurnal 

Gantang 

Instrumen kemampuan abstraksi matematis berbasis HOTS 

dengan konteks budaya Kepulauan Riau dinyatakan valid dan 

efektif untuk membantu siswa menguraikan masalah kompleks, 

mengidentifikasi variabel, dan membangun hubungan 

antarkonsep. 

(Edimuslim, 

2022) 

Suska Journal 

of 

Mathematics 

Education 

Kemampuan abstraksi matematis siswa SMP berbeda 

berdasarkan gaya belajar Kolb. Siswa dengan gaya belajar 

converger mampu mencapai level abstraksi yang lebih tinggi 

dibandingkan assimilator, diverger, dan accommodator. 

(Apriyani, SCIENCE: Pembelajaran dengan Model Eliciting Activities (MEAs) secara 
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Penulis dan 

Tahun 

Jurnal atau 

Prosiding 
Hasil Penelitian 

2021) Jurnal Inovasi 

Pendidikan 

Matematika 

dan IPA 

signifikan meningkatkan kemampuan abstraksi matematis siswa 

SMP dibandingkan pembelajaran ekspositori, serta mendapatkan 

respons positif dari siswa. 

(Pebrianty et 

al., 2025) 

Kognitif: 

Jurnal Riset 

HOTS  

Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi dan sedang pada 

level deduksi informal (Van Hiele) mampu memenuhi sebagian 

besar hingga seluruh indikator kemampuan abstraksi matematis, 

sedangkan peserta didik dengan motivasi belajar rendah hanya 

memenuhi sebagian indikator. Motivasi belajar berpengaruh 

terhadap pencapaian abstraksi matematis pada materi geometri 

garis dan sudut. 

(Widiawati et 

al., 2023) 

Jurnal 

Pendidikan 

Guru Sekolah 

Dasar 

(JPGSD) 

Desain didaktis pada konsep volume balok dan kubus mampu 

meminimalkan learning obstacle (didaktis dan epistemologis) serta 

mengembangkan kemampuan abstraksi matematis siswa SD 

melalui alur pembelajaran dari konkret ke abstrak sesuai teori 

Bruner. 

(Warsito et al., 

2020) 

Journal of 

Authentic 

Research on 

Mathematics 

Education 

(JARME) 

Tidak ditemukannya interaksi antara jenis pembelajaran dan 

pengetahuan awal matematis terhadap pencapaian abstraksi 

matematis, namun terdapat interaksi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa. 

Pembelajaran matematika realistik melalui matematisasi progresif 

lebih efektif meningkatkan abstraksi matematis dibanding 

pembelajaran biasa. 

(Aini et al., 

2025) 

Aksioma: 

Jurnal 

Matematika 

dan 

Pendidikan 

Matematika 

Didapat bahwa hubungan positif yang sangat kuat antara gaya 

belajar siswa dan kemampuan abstraksi matematis (r = 0,854). 

Gaya belajar memberikan kontribusi sebesar 73% terhadap 

variasi kemampuan abstraksi matematis siswa SMA, sedangkan 

27% dipengaruhi faktor lain. 

Selanjutnya, telah disajikan hasil analisis dari 22 artikel yang telah dikaji berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan  

Indikator dalam  kemampuan abstraksi matematis siswa 

Piaget telah memberikan tiga jenis abstraksi. Pertama adalah abstraksi empiris (empirical 

abstraction). Abstraksi jenis ini merupakan kemampuan untuk melakukan identifikasi terhadap 

karakteristik objek dengan cara melakukan pengamatan langsung. Kedua adalah abstraksi empiris 

semu (Pseudo-empirical abstraction). Abstraksi ini merupakan kemampuan untuk dapat 

merepresentasikan ide-ide matematika menjadi bahasa dan simbol matematika, serta dapat untuk 

mengidentifikasi karakteristik objek yang dimanipulasikan atau diimajinasikan. Ketiga yaitu abstraksi 

reflektif (reflective abstraction) merupakan kemampuan untuk dapat menerapkan konsep pada 

konteks yang sesuai (Nurrahmah et al., 2021; Widiawati et al., 2023). 

Berdasarkan teori tersebut, beberapa indikator yang digunakan dalam artikel-artikel yang 

dianalisis untuk mengukur kemampuan abstraksi matematis siswa meliputi: (1) kemampuan siswa 

dalam mengonversi permasalahan ke dalam bentuk dan simbol matematika, (2) kemampuan siswa 

dalam menyusun persamaan yang ekuivalen, (3) kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

hubungan antarkonsep, (4) kemampuan siswa dalam melakukan generalisasi, serta (5) kemampuan 

siswa dalam merumuskan persamaan matematika yang sesuai dengan situasi atau konteks yang 

diberikan. (Pebrianty et al., 2025; Syarifudin et al., 2021; Warsito et al., 2020).  

Selain itu, penelitian lain menyatakan bahwa siswa dapat dikategorikan memiliki kemampuan 

abstraksi matematis apabila mampu memenuhi sejumlah indikator. Indikator tersebut mencakup: (1) 
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kemampuan mengenali karakteristik objek melalui pengalaman langsung, (2) kemampuan 

mengidentifikasi sifat objek yang dimanipulasi atau dibayangkan, (3) kemampuan merepresentasikan 

gagasan matematis ke dalam bahasa maupun simbol matematika, (4) kemampuan melakukan 

idealisasi dengan melepaskan sifat-sifat kebendaan dari suatu objek, (5) kemampuan membangun 

keterkaitan antarproses atau antarkonsep guna membentuk pemahaman baru, (6) kemampuan 

menerapkan konsep matematika pada konteks yang relevan, serta (7) kemampuan melakukan 

manipulasi terhadap objek-objek matematis yang bersifat abstrak (Apriyani, 2021). Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa indikator lain dari kemampuan abstraksi matematis adalah 

merepresentasikan gagasan matematika dalam bahasa dan simbol-simbol matematika (Islam et al., 

2021). 

Penelitian lain mengelompokkan kemampuan abstraksi matematis ke dalam empat tingkatan. 

Tingkatan pertama, yaitu pengenalan (recognition), merujuk pada kemampuan siswa dalam 

mengingat kembali pengalaman atau aktivitas sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi. Tingkatan kedua, representasi (representation), berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam mengekspresikan permasalahan ke dalam bentuk atau model matematika. 

Tingkatan ketiga, abstraksi struktural (structural abstraction), menggambarkan kemampuan siswa 

untuk merefleksikan proses yang telah dilakukan serta merancang strategi baru dalam penyelesaian 

masalah. Tingkatan terakhir, kesadaran struktural (structural awareness), menunjukkan kemampuan 

siswa dalam memahami dan menyadari struktur konseptual matematika secara komprehensif. 

(Edimuslim, 2022; Fitriani et al., 2018; Khasanah et al., 2021; Nurrahmah et al., 2021). Penelitian 

lain juga mengemukakan indikator kemampuan abstraksi matematis yang sejalan, yang 

diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkat. Pada tingkat pertama, yaitu perceptual abstraction atau 

abstraksi perseptual, siswa mampu mengenali sifat-sifat objek matematika berdasarkan 

pemanfaatannya secara fisik serta mengaitkannya dengan pengalaman sebelumnya yang relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi. Tingkat kedua, internalization atau internalisasi, ditandai 

dengan kemampuan siswa dalam merepresentasikan hasil pemikirannya melalui simbol, kalimat, atau 

diagram matematika, serta kemampuan dalam menyelesaikan dan memanipulasi permasalahan yang 

diberikan. Tingkat ketiga, yaitu interiorisasi, menggambarkan kemampuan siswa dalam 

mengorganisasi konsep melalui proses pengumpulan, penyusunan, pengembangan, dan 

pengoordinasian konsep-konsep sehingga terbentuk pemahaman atau pengetahuan baru. 

Selanjutnya, tingkat lanjutan interiorisasi atau tingkat keempat menunjukkan kemampuan siswa 

dalam melakukan generalisasi terhadap pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam konteks yang 

berbeda. (Kadarisma et al., 2020; Nurrahmah & Agustina, 2021; Ocy et al., 2023; Ocy & Sarifah, 

2025; Rubiyanti et al., 2023). 

Metode penelitian dalam penelitian  kemampuan abstraksi matematis siswa 

Murujuk pada hasil analisis yang telah dilakukan terhadap keseluruhan artikel, telah diperoleh 

berbagai jenis metode penelitian yang dipakai dalam melakukan kajian. Metode penelitian tersebut 

secara umum mencakup penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif, metode campuran, dan juga 

penelitian research and development. Tabel 3 menyajikan penyebaran artikel berdasarkan 

penggunaan jenis metode penelitian. 

Tabel 3. Distribusi Penelitian Berdasarkan Metode Penelitian 

Metode Penelitian Desain Penelitian 
Frekuen

si 
Total 

Kualitatif Deskriptif Kualitatif  5 

9 
 Studi Kasus 3 

 
Desain Didaktis / 

DDR 
1 

Kuantitatif 
Eksperimen / Kuasi 

Eksperimen 
4 

7 
 Korelasional 2 

 Survei 1 
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Metode Penelitian Desain Penelitian 
Frekuen

si 
Total 

Metode Campuran Sequential Explanatory 1 1 

Research and 

Development (R&D) 

Pengembangan 

Instrumen Tes 
2 

5 

 
Pengembangan LKPD 

/ Bahan Ajar 
3 

Total   22 

Berdasarkan distribusi metode penelitian, penelitian kualitatif merupakan metode yang 

paling dominan digunakan dalam kajian kemampuan abstraksi matematis siswa, yang menunjukkan 

bahwa tujuan utama penelitian-penelitian tersebut adalah untuk menggambarkan dan memahami 

secara mendalam proses abstraksi matematis, termasuk cara siswa membangun konsep, melakukan 

generalisasi, dan berpindah dari representasi konkret ke abstrak. Metode kedua yang banyak 

digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang umumnya bertujuan untuk menguji pengaruh atau 

hubungan antara kemampuan abstraksi matematis dengan variabel lain, seperti model pembelajaran, 

gaya belajar, motivasi, dan pengetahuan awal siswa, sehingga menghasilkan temuan yang bersifat 

objektif dan terukur. Selanjutnya, penelitian pengembangan (Research and Development) digunakan 

untuk tujuan menghasilkan produk pendidikan, seperti instrumen tes dan perangkat pembelajaran 

yang dirancang khusus untuk mengukur atau meningkatkan kemampuan abstraksi matematis, 

dengan model pengembangan yang banyak merujuk pada kerangka Plomp. Sementara itu, metode 

campuran (mixed methods) masih sangat terbatas penggunaannya dan umumnya bertujuan untuk 

mengombinasikan analisis proses berpikir siswa secara kualitatif dengan pengukuran hasil secara 

kuantitatif, sehingga dapat menjelaskan mengenai gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kemampuan abstraksi matematis, meskipun pendekatan ini belum menjadi kecenderungan utama 

dalam penelitian-penelitian yang dikaji.  

Topik yang digunakan dalam penelitian 

Penelitian mengenai kemampuan abstraksi matematis siswa dalam cakupan pendidikan 

matematika dilaksanakan pada suatu materi tertentu dalam matematika. Melalui artikel yang telah di 

kaji, telah ditemukan bahwa penelitian mengenai kemampuan abstraksi matematis siswa dilakukan 

diberbagai topik seperti geometri, aljabar, fungsi dan relasi, dan juga aritmatika. 

Tabel 4. Distribusi Topik Pembelajaran yang Digunakan dalam Penelitian 

Topik Sub Topik Frekuensi Total 

Geometri 

Bangun Datar (Segitiga, Segiempat) 5 

12 

Bangun Ruang (Kubus, Balok, 

Prisma) 
3 

Garis dan Sudut 2 

Trigonometri 1 

Geometri Analitik 1 

Aljabar 

Persamaan dan Operasi Aljabar 3 

5 

Variabel dan Bentuk Aljabar 2 

Fungsi dan Relasi Konsep Fungsi dan Relasi 3 3 

Bilangan /  

Aritmetika 
Pecahan dan Operasi Bilangan 2 2 

Total   22 

Berdasarkan tabel 4, mayoritas materi yang digunakan adalah geometri dengan sub topik 

bangun datar, bangun ruang, garis dan sudut, trigonometri, dan geometri analitik. Hal ini dapat 

disebabkan karena pada materi geometri siswa dituntut untuk dapat memvisualisasikan dan juga 
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merepresentasikan, sehingga hal ini yang menjadi peluang untuk peneliti untuk mengamati secara 

nyata proses berpikir siswa dalam membangun konsep baru melalui representasi visual. Mayoritas 

penelitian yang menggunakan topik geometri ini juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

mengidentifikasi proses abstraksi lewat transfiormasi ide visual menjadi konsep yang konseptual 

(Andriatna et al., 2025). 

Jenjang pendidikan subjek penelitian 

Kajian terhadap 22 artikel mengenai kemampuan abstraksi matematis siswa dimulai dari 

tingkat SD hingga SMA/K. Gambar 3 menyajikan distribusi penelitian kemampuan abstraksi 

matematika siswa. 

Gambar 3. Distribusi Jenjang Pendidikan dalam Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 5, penelitian mengenai kemampuan abstraksi siswa paling banyak 

dilakukan pada jenjang SMP. Hal ini dilatarbelakangi pada teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menyatakan bahwa pada umur 12 tahun, siswa sudah dapat dikatakan memasuki tahap operasional 

formal, sehingga hal ini menjadi peluang untuk dijadikan penelitian. Selain itu, penelitian juga di 

dominasi oleh jenjang SMA/K yang mana pada masa ini, kemampuan abstraksi siswa seharusnya 

sudah baik karena telah berada pada masa operasional formal. Meskipun demikian, juga ditemukan 

penelitian dengan topik ini untuk jenjang SD. Hal ini membuktikan bahwa penelitian pada jenjang 

SD juga memungkinkan untuk dikaji mengenai kemampuan abstraksi siswa, meskipun secara teori 

siswa SD masih berada di fase operasional konkret 

KE SIMPUL AN  

Berdasarkan tinjauan literatur sistematis terhadap 22 artikel penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan abstraksi matematis siswa merupakan kemampuan kognitif yang bersifat 

kompleks dan multidimensional. Abstraksi matematis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

merepresentasikan konsep ke dalam simbol matematika, tetapi juga melibatkan proses mengenali 

pola, melakukan generalisasi, membangun hubungan antarkonsep, serta mengorganisasi struktur 

matematika secara reflektif. Meskipun terdapat keragaman indikator dan level abstraksi yang 

digunakan dalam berbagai penelitian, ditemukan adanya irisan konseptual yang merujuk pada tiga 

jenis abstraksi menurut Piaget, sehingga menunjukkan kesamaan landasan teoretis dalam memaknai 

abstraksi matematis. Secara metodologis, penelitian mengenai kemampuan abstraksi matematis siswa 

didominasi oleh pendekatan kualitatif dan kuantitatif, sementara penelitian pengembangan berperan 

penting dalam menghasilkan instrumen dan perangkat pembelajaran yang mendukung pengukuran 

serta pengembangan kemampuan abstraksi matematis. Topik geometri menjadi konteks 

pembelajaran yang paling banyak digunakan, dan subjek penelitian didominasi oleh siswa jenjang 

SMP dan SMA/SMK. Hal ini sejalan dengan tahap perkembangan kognitif siswa yang telah 

memasuki fase operasional formal, sehingga memungkinkan berkembangnya kemampuan berpikir 

abstrak secara lebih optimal. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain kajian literatur 

yang hanya bersumber dari basis data Google Scholar, pembatasan rentang tahun publikasi, serta 
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kriteria inklusi yang spesifik, yang berpotensi membatasi keluasan dan generalisasi temuan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber basis data, mengkaji konteks 

kurikulum dan budaya yang beragam, serta mengembangkan indikator kemampuan abstraksi 

matematis yang disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran. Secara khusus, peneliti juga 

dapat melaksanakan penelitian pada jenjang SMP dan SMA/SMK dengan pendekatan metodologis 

yang lebih beragam, seperti metode campuran atau penelitian pengembangan dengan materi yang 

memerlukan kemampuan abstraksi, selain itu penelitian juga diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengembangan kemampuan abstraksi matematis 

siswa.  
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